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ABSTRAK 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang 

bertujuan membekali siswa dengan kemampuan abad 21. Keterampilan abad ke-21 

meliputi keterampilan 4C. Komunikasinya, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir 

kritis adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk pembelajaran abad. Namun 

berdasarkan keadan siswa masih memiliki kemampuan yang kurang dalam 

kemampuan berpikir kritis, guna mengatasi permasalahan tersebut diperlukan jenis 

instruksi yang menumbuhkan pemikiran kritis pada siswa. Paradigma pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) lah yang diterapkan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran Numbered Heads 

Together dapat membantu siswa kelas VIII di Sekolah Sunan Giri Center Malang 

memperkuat kemampuan berpikir kritisnya ketika mempelajari materi yang 

berkaitan dengan sistem ekskresi manusia. 

Riset ini merupakan penelitian aktivitas lesson study terdiri dari 2 kali 

pertemuan, tahap pelaksanaan yaitu plan, do, see. Tahap plan pada tanggal 14 Mei 

2023 untuk pertemuan pertama dan kedua, tahap do pada tanggal 23 Mei 2023 

pertemuan pertama dan tanggal 25 Mei pertemuan kedua tahap see pada 

mempertemukan pertama pada tanggal 23 Mei 2023 dan see mempertemukan 

kedua tanggal 26 Mei. Subjek dalam riset ini adalah siswa kelas VIII SMP Sunan 

Giri Malang yang jumlahnya 17 siswa. Instrumen yang dilakukan berupa post Tes. 

Temuan ujian ini menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama dan kedua 

dapat tercipta kemampuan penalaran tegas siswa dengan melibatkan contoh latihan 

konsentrasi pada model pembelajaran NHT. Hasil post-test menunjukkan bahwa 

siswa kelas VIII SMP Sunan Giri Malang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya dengan skor indikator berkat model pembelajaran NHT. Yang 

paling menonjol adalah fitur “jelaskan secara sederhana”, dengan persentase skor 

pada pertemuan pertama sebesar 91,17%, sesuai dengan rata-rata persentase skor 

yang dicapai per indikator kemampuannya berpikiran kritis siswa, baik dari rata-

rata skor observasi yang diterima  dan pada pertemuan kedua 94,12%  ini berarti 

bahwa hampir seluruh siswa-siswi saling menghargai di dalam kelompok pada saat 

berdiskusi dan mengerjakan lembar post test dengan baik. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran NHT, Lesson study 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Belajar pada  abad 21 merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang 

bertujuan membekali siswa dengan kemampuan abad 21. Keterampilan abad ke-21 

meliputi keterampilan 4C. Komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis 

adalah berketerampilan yang diinginkan untuk belajar abad ke-21 (Hosnan 2014). 

Pembelajaran abad-21 secara sederhana diartikan dimana siswa harus mempunyai 

keterampilan 4C. Menurut Fitriyanti,dkk (2021) keterampilan 4C terdiri dari: (1) 

Kemampuan berpikir kritis( critical thinking); (2). kreativ (creative); (3) kolaborasi 

(collaboration) dan (4) komunikasi (communication). 

Keterampilan yang harus dimiliki siswa di abad 21 terkait langsung dengan 

mempelajari abad ke-21. Mampunya ini menuntut penggunaan memikirkan kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, kerja tim, komunikasi, dan tingkat kreativitas 

dan inovasi yang sangat tinggi. Bakat 4C termasuk dalam definisi National 

Education Association tentang terampil abad ke-21. Keterampilan 4C tersebut 

meliputi kerjasama, kreativitas, komunikasi, dan berpikir kritis (Susanti & Arista, 

2019). Kehadiran talenta 4C ini tentunya butuhkan modifikasi dalam penciptaan 

model dan instrumen pembelajaran yang sesuai. Untuk membantu siswa 

memperoleh kompetensi yang dibutuhkan, guru harus memiliki keterampilan 

pengembangan yang diperlukan. 

Siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk mengatasi 

pembelajaran di abad 21. Menurut Hidayat (2019), berpikir kritis adalah 



 

 
 

kemampuan bernalar secara kritis untuk mendapatkan pengetahuan yang relevan 

dan mampu mempertanggungjawabkannya. Agnafia (2019) menegaskan bahwa 

aspek lain dari kapasitas berpikir kritis adalah kapasitas berpikir reflektif dan 

memperkuat klaim dengan justifikasi yang dapat diandalkan. Menurut Yuni (2021), 

berpikiran kritis adalah proses terfokus dan disengaja yang dilakukan untuk 

berbagai tugas mental, seperti pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

analisis argumen, dan studi ilmiah. Konsekuensinya, mampunya kepikiran kritis 

Ialah mampunya untuk menggunakan penalaran yang rumit dan lebih dalam untuk 

mengumpulkan informasi atau mengetahui yang relevansi dan mampu mencapai 

kesimpulan atau penilaian yang andal dan tepat. 

Salah satu tujuan pendidikan pada abad ke-21 adalah pengembangan 

kemampuannya berpikiran siswa, khususnya, kemampuan berpikiran kritis. 

Menurut Ennis (2011), kapasitas berpikiran reflektif yang berfokus pada pola 

mengambil keputusan berkaitan dengan apa yang harus diyakini, dicapai, dan 

dipertanggungjawabkan merupakan inti dari berpikir kritis. Seseorang yang mampu 

berpikiran kritis akan mampu berpikir jernih, menawarkan solusi yang jelas 

terhadap suatu permasalahan, dan mencapai penilaian rasional mengenai apa yang 

harus dilakukan atau diyakini. Kemampuan berpikir kritis dengan demikian 

penting. Kapasitas siswa untuk analisis informasi kritis dapat ditingkatkan dengan 

kemampuannya pikir tingkatan tinggi. Untuk bantuan siswa pada mengasah 

kemampuan berpikir kritisnya, hasil belajar siswa harus ditingkatkan. 

Berdasarkan observasi awal pada kegiatan PLP pada bulan September 2022 

dan observasi terbaru pada maret 2023 yang dilakukan di kelas VIII SMP Sunan 



 

 
 

Giri, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah yang mewakili mampu pikiran 

kritis siswa yang masih berkembang. Ini kelihatan siswa yang : (1) belum terlatih 

memberikan penjelasan sederhana, (2) siswa kurang membanguan ketrampilan 

dasar menjawab pertanyaan dari guru, (3) siswa masih malu menyimpulkan dengan 

hal yang kurang mereka pahami, (4) siswa masih kurang membuat penjelasan lebih 

lanjut fokus dengan jawaban yang ada dalam buku paket, (5) siswa belum bisa 

mengatur strategi atau taktik. Siswa berjuang untuk memecahkan kesulitan atau 

memecahkan masalah yang menuntut analisis sebagai konsekuensi dari masalah ini 

karena kemampuan berpikir kritis mereka masih terbelakang.  

Sesuai penguraian masalah di atas yaitu kurangnya kemampuannya berpikir 

kritis siswa maka perlu dicarikan solusi. Jika dibiarkan saja maka akan merugikan 

siswa itu sendiri. Diantara cara yang bisa dilakukan guru untuk memperbaiki 

permasalahan tersebut adalah dengan memakai model pembelajaran  kooperatif. 

Menurut Sugiawan, Nurhanurawati, dan Coesamin, M. (2014), model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT memberikan tanggung jawab pemecahan masalah kepada 

setiap anggota kelompok. Penelitian Nursyamsi et al. (2016) adalah studi terbaru 

untuk melihat Kemampuan berpikir kritis dan kaitannya dengan pendekatan 

pembelajaran kooperatif mirip dengan NHT. Teknik Numbered Head Together 

adalah salah satu strategi pengajaran terbaru. Itu terus-menerus melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran dan mengajarkan mereka bagaimana secara aktif 

mengamati, mengenali, menganalisis, bernalar, mengklasifikasikan, dan membuat 

kesimpulan. Melalui pelatihan mental, keterampilan berpikir kritis anak dapat 

diperkuat dan dikembangkan. Dengan menggunakan pembelajaran sistem ekskresi 



 

 
 

pada mata kuliah Biologi (Sains), Studi ini akan melihat seberapa baik sistem 

pembelajaran menyenangkan yang dikenal sebagai Numbered Head Together 

(NHT) membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir mereka yang 

menentukan. Berbeda dengan pendekatan pembelajaran langsung, di mana siswa 

hanya duduk berdekatan dengan guru dan membayar sejumlah uang yang sama, 

NHT dikatakan menyederhanakan siswa untuk berbicara dengan instruktur dan 

kelompok yang merupakan individu dari pertemuan mereka berpusat di sekitar 

guru. Untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka, para ilmuwan telah memilih pandangan dunia pembelajaran 

menyenangkan bernomor kepala bersama (NHT). Numbered head Together (NHT) 

merupakan salah satu inisiatif lain yang menggunakan teknik diskusi kelompok 

yang mutakhir agar seluruh siswa yang membentuk kelompok diskusi dapat terlibat 

langsung dalam memikirkan pemecahan suatu masalah yang dihadapinya dan tidak 

ada saling ketergantungan antar anggota kelompok karena siswa tidak mengetahui 

apa yang dipikirkan orang lain. Melalui kegiatan Lesson Study yang dimanfaatkan 

untuk latihan NHT diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar dan pemahaman topik siswa.  

Loka (2022) mendeskripsikan Lesson Study sebagai suatu proses yang 

melibatkan langkah-langkah sebagai berikut: Empat proses pertama meliputi 

perencanaan pembelajaran kolaboratif, menyelesaikan pembelajaran yang disusun, 

memeriksa konsekuensi persepsi pembelajaran, mengubah contoh rencana 

(diskresi), menampilkan kembali ilustrasi yang telah diubah (diskresi), dan bertukar 

anggapan tentang pembelajaran saat ini. Lesson Study, menurut Adams (2013), 



 

 
 

mencakup tindakan terjadwal yang berlangsung selama berbulan-bulan atau lebih. 

Ini sering memerlukan tim instruktur mengembangkan pelajaran bersama, 

menyampaikannya kepada siswa, Setelah mengumpulkan informasi dari 

mengamati pelajaran, memikirkan, berdebat, dan mengubah ajaran, maka pelajaran 

kemudian diajarkan kembali. Lesson study menurut Jamaludin (2019) mencakup 

tiga langkah: merencanakan, melakukan, dan melihat. Tahapan tersebut adalah 

penilaian, identifikasi potensi masalah, perencanaan solusi, dan implementasi 

setelah pembahasan yang komprehensif. Lesson study dianggap dapat 

meningkatkan kompetensi mahasiswa dan meningkatkan profesionalisme 

instruktur. Langkah selanjutnya adalah menilai temuan secara berkelompok. 

Ketersediaan studi pelajaran ini dapat mempersiapkan instruktur untuk meminta 

dan memberikan umpan balik tentang peningkatan pembelajaran. Selain itu, Lesson 

Study memfasilitasi penciptaan strategi pengajaran yang lebih kreatif baik bagi 

instruktur saat ini maupun di masa depan. Karena model Studi Teladan merupakan 

salah satu penggerak kemajuan pendidik untuk mengembangkan lebih lanjut 

pengalaman yang berkembang yang diselesaikan dengan berkumpulnya para 

pendidik secara kooperatif dan tanpa henti, dalam menyusun, melaksanakan, 

memperhatikan, dan merinci akibat refleksi dari latihan pembelajaran tambahan. 

dipilih sebagai jawaban atas permasalahan tersebut. Ilustrasi berkonsentrasi pada 

cara untuk: (1) memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

pendidik dan siswa belajar; (2) mendapatkan hasil spesifik yang berguna bagi 

instruktur yang berbeda dalam melakukan pembelajaran; (3) mengembangkan lebih 

lanjut kemajuan secara efisien melalui permintaan kerjasama; dan (4) bantuan 



 

 
 

informasi pendidikan, dimana seorang pendidik dapat memperoleh manfaat dari 

instruktur yang berbeda. 

Deskripsi ini memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian. “Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Dalam Pembelajaran 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Berbasis Lesson Study Pada Materi Sistem 

Ekskresi Kelas VIII Sunan Giri Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusannya permasalahan pada riset berdasarkan pada identifikasi permasalahan 

tersebut di atas.   

1. Bagaimana kegiatan lesson study di kelas VIII SMP Sunan Giri Malang dapat 

mengembangkan kemampuannya berpikiran kritis siswa pada materi sistem 

ekskresi dengan menggunakan model Numbered Head Together? 

2. Bagaimana keterlaksanaan lesson study bersama tim mahasiswa, dosen, guru 

dengan model pembelajaran NHT? 

C. Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 

1. Berikut adalah batasan masalah penelitian: 

1. Model Mempelajari yang dilakukan pada riset adalah model Numbered 

Heads Together 

2. Menilai ketrampilan berpikiran Kritis siswa pada material sistem ekskresi 

pada manusia kelas VIII SMP Sunan Giri Malang 



 

 
 

3. Model Numbered Head Together dapat mengembangkan ketrampilan 

berpikiran kritis siswa kelas VIII SMP Sunan Giri Malang 

4. Keterlaksanaan kegiatan Lesson Study di kelas VIII SMP Sunan Giri Malang 

D.  Manfaat Penelitian  

Dari hasilnya riset, harapannya mempunyai manfaat yang diperoleh untuk   

pendidikan baik pada tingkat praktis dan teoritis. 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa dalam 

pembelajaran Biologi menggunakan Numbered Head Together dan 

membantu mengembangkan mampunya berpikiran kritis siswa.   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti  

Untuk kembangkan wawasan bagaimana cara pembelajaran Biologi 

dengan menggunakan sebuah Model Numbered Head Together untuk 

mengetahui kualitas kemampuannya siswa berpikiran kritis 

b. Bagi Peserta Didik  

Dapat membantu siswa secara individu atau kelompok dalam 

mengatasi masalah. 

 

 



 

 
 

c. Bagi Pendidik.  

Sebagai pedoman untuk dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

d. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam mendidik dan 

mengembangkan pengalaman, khususnya dalam mata pelajaran IPA. 

e. Bagi Civitas Akademik 

Dapat dijadikan masukan dan data tambahan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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